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Kewirausahaan sosial (social entreprenuership) menjadi solusi menghadapi perekonomian 

yang terpuruk pada saat pandemi Covid-19 di Indonesia. Penelitian ini bertujuan menginvestigasi 

determinan faktor intensi kewirausahaan sosial para wirausaha muda di Indonesia. Berbagai 

faktor diuji untuk membuktikan motivasi yang mendorong para pengusaha melakukan 

kewirausahaan sosial. Penelitin ini menggunakan survei sebanyak 280 para pengusaha muda. 

Analisis pada penelitian ini menggunakan metode statistik SEM. Temuan penelitian 

mengungkapkan bahwa kewajiban moral, self-efficacy kewirausahaan dan dukungan sosial 

sebagai faktor penentu intensi kewirausahaan sosial. Hasil temuan ini memberikan bukti faktor 

penentu yang mempengaruhi kewirausahaan sosial yang perlu untuk pembinaan berkelanjutan 

sebagai salah satu solusi bisnis di masa pandemi dan akan meningkatkan perekonomian di 

Indonesia. 

 

Keywords: Kewirausahaan Sosial, Pengalaman Kewirausahaan, Kewajiban Moral, Self-

Eficacy, Dukungan Sosial  

 

Introduction 

Kondisi perekonomian Indonesia mengalami dekonstruksi akibat dampak pandemi Covid-19. 

Berdasarkan data Institute for Development of Economics and Finance (Indef), perekonomian 

Indonesia menunjukkan perlambatan yang signifikan bahkan mengalami kontraksi pada kondisi 

awal pandemi. Hal ini terlihat dari pertumbuhan ekonomi yang melambat hingga di bawah 5% 

sepanjang tahun 2020 hingga akhir tahun 2020. Kondisi pandemi di Indonesia menambah berat 

perjalanan Indonesia untuk keluar dari middle income trap. Badan Pusat Statistik (BPS) 

mencatat, ekonomi Indonesia pada tahun 2020 minus 2,07% yang diiringi dengan peningkatan 

jumlah angka pengangguran sebanyak 2,67 juta orang. Dengan demikian, jumlah angkatan kerja 

di Indonesia yang menganggur menjadi sebesar 9,77 juta orang. Peningkatan jumlah 

pengangguran pun turut membuat jumlah penduduk miskin mengalami peningkatan.  

Sejak mulai masuknya pandemi Covid-19 di Indonesia yang berdampak pada hampir seluruh 

aspek kehidupan, terlihat melambatnya laju perekonomian, kondisi pasar yang lesu, produktivitas 

dan omzet yang menurun sebagai akibat dari melemahnya daya beli masyarakat. Diantaranya 

produksi yang menurun yang berdampak pada penurunan omset yang diperkirakan mencapai 

70% dan ditambah lagi dirumahkannya sejumlah karyawan (Saragih & Elishabeth, 2020) Hal 

inilah yang mendorong para pengusaha untuk melakukan kewirausahaan sosial yang sejatinya 
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adalah strategi alternatif yang tepat dan sangat dibutuhkan pada kondisi pandemi.  Selain itu pula 

para wirausaha sosial bertahan di kondisi tersebut bukanlah suatu hal yang mudah.  

Isu dan ketertarikan akademisi terhadap studi kewirausahaan sosial saat ini sedang 

berkembang didiskuiskan. Kewirausahaan sosial sebagai salah satu media dalam peningkatan 

ekonomi rakyat terutama pada Kondisi Pandemi Covid-19 di Indonesia yang memberi dampak 

kepada semua lini terutama pada perekonomian Indonesia.  Penelitian ini dilatarbelakangi konsep 

yang diusung oleh kewirausahaan sosial. Howorth (2006) memaparkan bahwa kewirausahaan 

sosial yang secara umum mengacu kepada aspek yang sangat penting yaitu manusia, keuntungan 

dan lingkungan, sehingga kehadirannya mampu menjawab berbagai persoalan sosial. Keberadaan 

kewirausahaan sosial mampu memberi dampak positif yang berkelanjutan. Wirausahawan sosial 

melihat peluang dan kemudian menciptakan nilai bagi masyarakat termasuk peningkatan 

pendapatan/kesejahteraan sehingga disebut juga sebagai agen perubahan. Peranan wirausaha 

sosial diharapkan mampu memberikan dampak menguntungkan bagi masyarakat dan lingkungan. 

Model teoritis intensi kewirausahaan sosial tumbuh dalam diskusi literatur dan menjadi isu yang 

dikembangkan oleh para peneliti. Littlewood & Holt, (2015) mengemukakan bahwa 

kewirausahaan dengan tujuan sosial terus meningkat. Kewirausahaan sosial telah 

menggabungkan tujuan sosial dan ekonomi sebagai kekuatan pendorong utama dalam 

transformasi bisnis. Sejumlah penelitian memiliki bukti empiris berkaitan dengan kewirausahaan 

sosial (Krueger et al., 2000; Ayob et al. 2013; Ip et al., 2017; Hockerts, 2017; Tran, 2018). 

Menurut Kringe (2015), kewirausahaan sosial menawarkan potensi perubahan dengan berkreasi 

yang berfokus pada keberlanjutan, akuntabilitas, dan pembelajaran dalam bisnis, serta dengan 

keragaman dan kompleksitas nilai-nilai sosial, yang dapat menciptakan peluang untuk berubah. 

Berbagai penelitian mengidentifikasi dan memanfaatkan potensi pengusaha muda yang fokus 

pada kewirausahaan sosial menjadi penting di negara berkembang (Noerhartati et al, 2019) 

Penelitian sebelumnya telah menguji bahwa variabel demografi berpengaruh signifikan terhadap 

intensi kewirausahaan sosial (Wilson et al, 2007; Matlay, 2008). Kewirausahaan sosial memiliki 

eksplorasi yang cepat, minat dalam isu ini di seluruh dunia. Kewirausahaan social dikembangkan 

dan dirangsang pada proses kewirausahaan yang menyediakan alat yang diperlukan untuk 

memulai usaha baru (Postigo & Tomborini, 2002). Studi tentang kewirausahaan sosial tumbuh 

dan berkembang cepat untuk mengkonfirmasi peran positif mengidentifikasi faktpr intensi 

kewirausahaan sosial dan akan menghasilkan perilaku kewirausahaan pada pengusaha muda 

(Movahedi & Charkhtabian, 2013; Yu & Wang, 2019).  

Kewirausahaan sosial sangat bermanfaat bagi masyarakat miskin, umumnya dengan 

menyediakan sarana mata pencaharian serta alternatif untuk bekerja berdasarkan misi sosial dan 

semangat melayani (Saragih & Elishabeth, 2020). Pengusaha sosial selain mendapatkan 

keuntungan dari bisnisnya, juga ingin memberikan solusi terhadap permasalahan yang sedang 

terjadi. Kewirausahaan sosial di Indonesia antara lain Pengelolaan Sampah Rumah Tangga / 

Bank sampah, Pabrik daur ulang limbah yang dikelola untuk memperoleh penghasilan bagi 

masyarakat. Bidang kesehatan, praktek layanan kesehatan murah bagi masyarakat pedesaan, jasa 

konsultasi kesehatan mental. Bidang antara lain pelatihan marketing online bagi masyarakat 

pedesaan, Usaha produksi padat karya. Bidang Pertanian antara lain penyewaan alat-alat 

pertanian bagi masyarakat miskin, pengelolaan pupuk kompos, pertanian bagi masyarakat 

urban/kota dan lainnya.  

Saat ini para pengusaha muda telah banyak melakukan wirausaha yang berkontribusi kepada 

masyakarat luas dan lingkungan. Pengusaha muda meskipun pada usia muda dalam hal bisnis 

profesional mereka memiliki sumber kompetensi dan keterampilan lain yang dapat berkontribusi 

pada kemampuan kewirausahaan yang dirasakan. Perilaku kewirausahaan masa lalu juga 

merupakan faktor penting sebagai stimulus untuk mendorong keputusan kewirausahaan (Delmar 

& Davidsson, 2000; Ucbasaran et al., 2009). Juster (1975) menegaskan bahwa pengalaman 
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kewirausahaan merupakan penentu utama dalam upaya memperoleh pendapatan individu. Dalam 

konteks pengusaha muda pengaruh mereka terhadap intensi berwirausaha adalah pengalaman 

bisnis profesional (Teixera & Forte, 2017) dan berbagai factor lainnya dalam kewirausahaan 

(Krueger, 2003). Oleh karena itu, pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan 

pengalaman juga merupakan elemen kognitif yang mempengaruhi penciptaan usaha (Shane et al., 

2012). 

Berdasarkan pembahasan diatas penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengalaman 

berwirausaha dengan menggabungkan beberapa faktor determinan yang juga mempengaruhi 

intensi berwirausaha sosial, sehingga faktor-faktor tersebut berperan sebagai mediasi. Penelitian 

ini mengkaji pengalaman berwirausaha, kewajiban moral, efikasi diri berhubungan kepada intensi 

melakukan kewirausahaan sosial. Meskipun demikian, Ernst (2011) menyatakan bahwa 

penelitian di bidang kewirausahaan sosial yang berfokus pada intensi kewirausahaan sosial masih 

tahap awal. Ini menyimpulkan bahwa penelitian tentang intensi kewirausahaan sosial masih 

dalam tahap awal dan perlu untuk lebih dieksplor. Penelitian kewirausahaan sosial masih 

diperlukan, khususnya dalam karya kuantitatif. 

 

Literature  Review  

Pengalaman Kewirausahaan dan Intensi Kewirausahaan Sosial 

Secara khusus, pengalaman kewirausahaan dapat meningkatkan keterampilan dalam bisnis, 

negosiasi dan mengatasi masalah sosial. Oleh karena itu, pengalaman seseorang berwirausaha 

dapat meningkatkan kemampuannya pada saat melakukan usaha. Secara khusus, kewirausahaan 

adalah proses mengidentifikasi peluang, mengumpulkan sumber daya dan mengaturnya serta 

mengadaptasi strategi untuk memanfaatkan peluang yang ada. Selain itu, pengalaman adalah 

salah satu dari beberapa faktor yang mempengaruhi pengakuan peluang (Shane et al. 2012). Studi 

empiris mendokumentasikan bahwa pengalaman sebelumnya mempengaruhi self-efficacy 

kewirausahaan (Boyd & Vozikis, 1994). Keefektifan kewirausahaan yang dirasakan adalah 

ukuran kognitif dan mirip dengan persepsi kelayakan Shapero (1982) dan kontrol perilaku 

persepsian Ajzen (1991). Pengalaman perilaku kewirausahaan merupakan stimulus penting untuk 

keputusan aktual untuk terlibat dalam kewirausahaan (Delmar & Davidsson, 2000; Ucbasaran et 

al., 2010; Tran, 2018). Dell McStay (2008) menegaskan bahwa pengalaman berwirausaha 

sebelumnya akan meningkatkan keinginan seseorang untuk menjadi wirausaha dan ia akan lebih 

percaya diri untuk menjadi wirausaha. Noerhatati et al. (2020 ) membuktikan bahwa pengalaman 

kewirausahaan sangat berpengaruh kepada kelangsungan usaha dalam berwirausaha sosial 

seseorang. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 

H1: Pengalaman kewirausahaan berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha sosial 

 

Kewajiban Moral dan Intensi Kewirausahaan Sosial 

Mair dan Noboa (2006) menyatakan bahwa persepsi seseorang tentang kontrol eksternal 

merupakan anteseden penting dari intensi. Menekankan kewajiban moral melalui peningkatan 

kesadaran sosial dan peningkatan tanggung jawab intensi dan perilaku prososial (De Groot & 

Steg, 2009). Kewajiban moral adalah kontribusi untuk memecahkan masalah sosial karena norma 

moral yang dirasakan (Hockerts, 2015). Selain itu, Bornstain (1998) sangat menekankan bahwa 

kewirausahaan sosial memiliki serat moral yang tinggi (Bornstein, 1998) Dengan demikian, 

kewirausahaan sosial juga perlu menunjukkan kecerdasan moral dan nilai-nilai moral pribadi 

(Hemingway, 2005; Plaskoff, 2012). Yiu et al.. (2014) juga menyatakan bahwa nilai moral 

individu merupakan atribut penting bagi kewirausahaan sosial. Hockerts (2015) dengan mengacu 

pada Haines et al., (2008) mengidentifikasi intensi kewajiban moral untuk diposisikan sebagai 

proksi untuk memprediksi intensi kewirausahaan sosial. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan 

adalah: 
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H2: Kewajiban moral berpengaruh positif terhadap Intensi berwirausaha sosial  

 

Self Eficacy Kewirausahaan dan Intensi Kewirausahaan Sosial 

Self-efficacy didefinisikan sebagai persepsi kemampuan individu untuk mencapai tindakan 

yang diinginkan (Bandura, 1977). Individu memiliki keyakinan dalam kemampuan mereka untuk 

memobilisasi sumber daya dan mengambil tindakan. Sedangkan, efikasi diri wirausaha adalah 

kemampuan yang dirasakan oleh pengusaha untuk melakukan pekerjaan yang relevan dengan 

kewirausahaan (Mair & Noboa, 2006). Hockerts (2017) menegaskan bahwa kepercayaan individu 

terhadap kemampuannya akan dapat memprediksi intensi kewirausahaan sosial. Temuan empiris 

masih belum konklusif tentang dampak efikasi diri kewirausahaan pada intensi kewirausahaan 

sosial. Hockerts (2017) menemukan bahwa efikasi diri kewirausahaan berpengaruh signifikan 

terhadap intensi berwirausaha sosial. Namun, Ip et al. (2017) tidak menemukan hubungan yang 

signifikan antara kedua variabel. Namun, tingkat efikasi diri yang tinggi membantu seseorang 

untuk memahami kelayakan usaha sosial baru (Mair & Noboa, 2016). Zhao et al. (2005), 

Oosterbeek et al. (2008), dan Lucas & Cooper (2004) memberikan bukti empiris bahwa efikasi 

diri kewirausahaan pengaruh pembelajaran kewirausahaan pada intensi. Oleh karena itu, 

hipotesisnya sebagai berikut: 

H3: Self Efficacy berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha sosial  

 

Dukungan Sosial dan Intensi Kewirausahaan Sosial 

Dukungan sosial dapat dianggap sebagai bantuan dan dukungan yang diharapkan dari teman 

dan lingkungan terdekat untuk menjadi wirausaha sosial. Dukungan ini membuat orang percaya 

bahwa mereka memiliki kompetensi yang memadai dan lebih layak untuk mengejar karir mereka 

sebagai pengusaha Liñán & Santos (2007). Hockerts (2017), menunjukkan bahwa dukungan yang 

dirasakan (seperti akses permodalan, ketersediaan informasi bisnis) memungkinkan seseorang 

membuat keputusan untuk memulai bisnis baru. Dukungan yang dirasakan ini memiliki dampak 

yang signifikan terhadap kewirausahaan sebagai pilihan karir. Dalam kondisi kewirausahaan 

sosial mendapat dukungan sosial atau koneksi sosial dari orang lain yang memiliki latar belakang 

beragam, mungkin dapat meningkatkan kinerja perusahaan mereka (Stam et al. 2014). Hipotesis 

yang diajukan adalah sebagai berikut: 

H4: Dukungan sosial berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha sosial   

 

 
Figure 1. Kerangka Konseptual Penelitian 
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Methods 

Data dan Responden 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif melalui kuesioner yang diadopsi dari Hockerts 

(2017); Ip et al.. (2017) dan Trans (2018). Kuesioner disebarkan dan dikumpulkan melalui email 

dan media sosial. Kuesioner menggunakan skala Likert, dengan interval 1 (satu) sampai dengan 5 

(lima). Kemudian data diolah dan dianalisis menggunakan metode statistik SEM. Populasi dalam 

penelitian ini adalah para wirausaha muda yang ada di Provinsi Lampung.  Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, dengan beberapa kriteria, 1) 

wirausaha muda yang memiliki kewirausahaan sosial 2) memiliki wirausaha lebih dari 2 tahun 

dan memiliki omset yang baik selama pandemi. Dalam penelitian ini para wirausaha muda lebih 

memilih menjadi wirausaha karena memiliki pengalaman kewirausahaan. Jumlah total responden 

dalam penelitian ini adalah 280 responden. 

 

1. Definisi Variabel dan Operasionalisasi variabel 
Table 1. Variabel, Definisi dan Literatur Pendukung 

No Variabel Definisi Literatur  

1 Pengalaman 

Kewirausahaan  

(Entrepreneur 

Experience) 

 

X1 

 

Pengalaman kewirausahaan didefinisikan sebagai 

batu loncatan pertama untuk kewirausahaan dalam 

konteks sosial karena dapat memperkuat usaha baru 

dengan kemampuan kognitif pada khususnya. 

Dengan kata lain bahwa pengalaman dan 

keterampilan merupakan dasar dari kewirausahaan 

sosial seperti halnya dalam kewirausahaan bisnis 

Bill Drayton (2004);  

Murphy and Coombes 

(2009); Tranh (2018) 

2 Kewajiban Moral  

(Moral Obligation) 

 

X2 

Kewajiban moral didefinisikan sebagai rasa tanggung 

jawab individu untuk melakukan kegiatan yang 

selaras dengan norma-norma sosial ketika 

menghadapi tantangan moral. Perasaan ini dirasakan 

ketika seseorang secara moral berkewajiban untuk 

berkontribusi memecahkan masalah sosial karena 

norma moral yang dirasakan 

Beck & Ajzen (1991); 

Hockerts, (2017). 

3 Self-efficacy 

Kewirausahaan  

 

X3 

Self-efficacy adalah keyakinan bahwa seseorang 

memegang kemampuan dan hasil yang akan 

diperoleh dari kerja keras mereka mempengaruhi cara 

mereka berperilaku. Self-efficacy pada kewirausahaan 

khususnya disarankan untuk memasukkan 

keterampilan yang dibutuhkan untuk menciptakan 

usaha baru 

Bandura (1997); McGee 

et al., (2009)  

4 Dukungan Sosial 

(Social Support) 

 

X4 

Dukungan sosial sangat penting karena membantu 

individu untuk mencapai hasil dari kewirausahaan 

sosial tertentu. Dalam mengidentifikasi kelayakan 

kewirausahaan sosial juga mempertimbangkan 

dukungan orang lain termasuk keluarga dan teman-

teman mereka 

Bornstein, 

(1998); Hockerts, 2015) 

5 Intensi 

Kewirausahaan 

Sosial 

(Social 

entrepreneurship 

Intention) Y 

Intensi Kewirausahaan Sosial didefinisikan sebagai 

keinginan untuk melakukan tindakan tertentu yang 

dapat cenderung untuk memulai bisnis baru atau 

mengarah pada penciptaan nilai-nilai inti baru dalam 

organisasi yang sudah mapan. Selain itu dapat 

digambarkan sebagai niat individu untuk 

menciptakan usaha sosial baru 

Thompson (2009); 

Khuong & An (2016); 

Tran & Von (2018) Ip et 

al.  (2017).  

Liñán & Chen (2009)  
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Metode Analisis 

Metode analisis pada penelitian ini menggunakan analisis statistik Structural Equation Model 

(SEM). SEM digunakan untuk menganalisis data dari jawaban responden yang memiliki 

indikator variabel yang kompleks (Hair, 2017), menguji variabel yang tidak dapat diamati atau 

variabel laten, dan memperkuat kesesuaian model secara keseluruhan (Gudono, 2012). SEM 

merupakan metode yang lebih tepat untuk analisis multivariat dengan banyak variabel. Aturan 

yang berlaku pada metode SEM adalah peneliti harus menggunakan minimal 200 variabel dengan 

jumlah data yang minimal (Kock & Hadaya, 2018). Model struktural mewakili hubungan antara 

variabel laten. 

 

Results 

1. Respondents Demographics 
Table 2. Demografi Responden 

Information N Total % 

Gender Laki-Laki 

Wanita 

122  

280 

 

280 

 

 

  280 

43.6  

100 158 56.4 

Age 18-25 tahun 

26-35 tahun 

36 -45 

62 22.1  

   100 116 41.2 

102 36.7 

Latar Belakang 

Pendidikan  

SMU/D3/ D4 

S1 

104 37.2  

  100 176 62.8 

Tabel demografi responden disajikan pada Table 2 yang melibatkan para wirausaha yang 

melakukan kewirausahaan sosial. Responden terpilih yang memiliki pengalaman wirausaha 

sosial berjumlah 280 orang.. Tabel 2 menunjukkan informasi demografi responden, dengan 

ringkasan bahwa persentase tertinggi responden laki-laki (43,6%) dibandingkan wanita 

(56,4%). Sedangkan mayoritas responden didominasi oleh pengusaha usia 26-35 tahun 

(41,2%), dengan tingkat pendidikan sarjana mendominasi para pengusaha muda (62,8%). 

Artinya usia produktif memiliki intensi berwirausaha sosial yang lebih tinggi. 

 

2. Factor Loading and Reability 
Table 3. Indikator, Factor Loading, AVE, CR dan Reablity 

Indikator Faktor 

Loding 

AVE CR Informasi 

     

Pengalaman Kewirausahaan 

    

0.745 

0.803 

0.771 

0.765 

   

 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

X1.1 Memulai usaha bisnis baru 

X1.2 Pengembangan pasar baru 

X1.3 Pengembangan produk baru 

X1.4 Kewirausahaan sosial 

 

 

0.785 

 

 

0.774 

 

Kewajiban Moral  
   

0.835 

 

 

0.793 

 

 

 

0.771 

 

 

0.738 

  

 

 

 

0.781 

 

 

X2.1 Ini adalah tanggung jawab etis untuk membantu 

orang yang kurang beruntung daripada diri kita 

sendiri 

 Valid 

X2.2 Kami secara moral berkewajiban untuk 

membantu orang-orang yang kurang beruntung 

secara sosial 

X2.3 Keadilan sosial mengharuskan kita membantu 

mereka yang kurang beruntung dari diri kita sendiri 

X2.4 Ini adalah salah satu prinsip masyarakat kita 

bahwa kita harus membantu orang-orang yang 

kurang beruntung secara sosial 

 

0.824 Valid 

 

  

 

Valid 

 

 

Valid 
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Self Efficacy Kewirausahaan  

 

0.752 

 

0.766 

 

0.857 

   

X3.1 Saya yakin bahwa saya secara pribadi dapat 

memberikan kontribusi untuk mengatasi tantangan 

masyarakat jika saya menaruh pikiran saya untuk itu. 

   

Valid 

 

Valid  

 

 

Valid 

X3.2 Saya bisa mencari cara untuk membantu 

memecahkan masalah yang dihadapi masyarakat 

X3.3 Memecahkan masalah sosial adalah sesuatu 

yang kita masing-masing dapat berkontribusi. 

0.795 0.732 

Dukungan Sosial     

 

X4.1 Orang-orang akan mendukung saya jika saya 

ingin memulai sebuah organisasi untuk membantu 

orang-orang yang terpinggirkan secara sosial. 

0.795 

 

 

 

0.773 

 

0.838 

  Valid 

 

 

 

X4.2 Jika saya berencana untuk mengatasi masalah 

sosial yang signifikan, orang akan mendukung saya 

X4.3 Dimungkinkan untuk menarik investor bagi 

organisasi yang ingin memecahkan masalah sosial. 

0.825 0.710 Valid 

Intensi Kewirausahaan Sosial  

0.825 

 

0.763 

 

0.741 

 

 

0.765 

 

0.838 

 

 

 

 

 

0.845 

  

Y1.1 Saya siap melakukan apa saja untuk menjadi 

wirausaha sosial 

 Valid 

Y1.2 Tujuan profesional saya adalah menjadi 

wirausaha sosial 

Y1.3 Saya akan melakukan segala upaya untuk 

memulai dan menjalankan usaha sosial saya sendiri 

Y1.4 Saya bertekad untuk membuat perusahaan 

sosial di masa depan 

Y1.5 Saya memiliki niat yang kuat untuk memulai 

usaha sosial suatu hari nanti 

 

 

0.775 

Valid 

 

Valid 

 

 

Valid 

        

Valid 

 

Table 3 menunjukkan bahwa hasil model pengukuran. Langkah ini untuk menilai kembali 

keandalan indikator individu dengan memeriksa langkah-langkah pemuatan pada konstruk 

laten yang sesuai. Semua indikator pemuatan melebihi 0,7, menunjukkan hubungan yang 

memadai antara indikator dan konstruksi. Selanjutnya nilai rasio CR untuk masing-masing 

variabel berada di atas 0,7. Konstruk laten juga membuktikan validitas konvergen karena 

AVE diekstraksi melalui konstruk di atas 0,7. 

 
Table 4 Kontruk dan Cronbach’s Alpha 

Construct Former Cronbach's alpha 

(α) 

Pengalaman Kewirausahaan  0.843 

Kewajiban Moral  0.762 

Self Efficacy kewirausahaan 0.781 

Dukungan Sosial 0.854 

Intensi Kewirausahaan sosial  0.827 

Table 4 hasil dari pengujian Cronbach’s Alpha untuk mengukur konsistensi data. 

Berdasarkan hasil diatas nilai Cronbach’s Alpha untuk setiap konstruk lebih besar dari 0,7, 

hal ini menunjukkan konsistensi internal yang lebih besar menegaskan kembali bahwa 

konsistensi renspons. 

 

3. Hasil Uji Hipotesis 

Analisis Data diolah dan menggunakan pendekatan statistik. Pengujian hipotesis 

menggunakan uji statistik persamaan struktural model (SEM) dari perhitungan bobot regresi 

melalui nilai rasio kritis kausalitas (CR), dan perhitungan pengaruh tidak langsung standar. 
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Pengujian menggunakan model persamaan struktural (SEM) dengan teknik statistik AMOS dapat 

dilihat pada Table 4. Berikut adalah hasil pengujiannya: 

 
Table 4. Hasil Pengujian Hubungan Kausal 

Hubungan Kausal Estimasi C.R. P-value Keterangan 

H1 : Pengalaman _Kewirausahaan → Intensi_Kewirausahaan 

Sosial 
0.518 6.748 *** 

 

Supported 

H2 : Kewajiban_Moral → Intensi_Kewirausahaan Sosial 

Social _ Entrepreneurship Intention 
0.392 4.380 ** 

Supported 

H3: Self_Efficacy → Intensi_Kewirausahaan Sosial  0.657 7.512 *** Supported 

H4: Dukungan Sosial → Intensi_Kewirausahaan Sosial  0.441 5.473 *** Supported 

*, **, ***, significansi 0,1, 0,05, 0,001 

 

Berdasarkan Table 4 menunjukkan hasil pengujian hubungan langsung antara pengalaman 

berwirausaha dengan kewirausahaan sosial (H1) pada signifikansi dengan p-value 0,001. Bukti 

ini sesuai dengan Boyd dan Vozikiz (1994) yang menyatakan bahwa pengalaman berwirausaha 

mempengaruhi perilaku wirausaha masa lalu merupakan stimulus penting bagi keputusan aktual 

untuk terlibat dalam wirausaha (Delmar & Davidsson, 2000; Ucbasaran et al., 2009; Tan, 2018). 

Dalam penelitian ini hasilnya menunjukkan adanya pengaruh positif kewajiban moral terhadap 

intensi berwirausaha sosial. Berdasarkan tabel 4 hipotesis (H2) didukung pada signifikansi 

dengan p-value 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa pengusaha yang memiliki rasa tanggung 

jawab sosial yang tinggi akan semakin berintensi untuk menjadi wirausaha sosial di bisnis start-

up. Penelitian ini mendukung Hockerts (2017) dan Yiu et al. (2014) yang menyatakan bahwa 

nilai moral individu merupakan faktor penting bagi kewirausahaan sosial. Haines et al.. (2008) 

juga menunjukkan bahwa intensi kewajiban moral merupakan anteseden untuk memprediksi 

intensi kewirausahaan sosial. 

Hasil hipotesis (H3) menunjukkan bahwa efikasi diri (self-eficacy) kewirausahaan 

berpengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha sosial pada p-value 0,001 atau hipotesis 

didukung. Artinya mahasiswa yang menunjukkan kompetensi kewirausahaan sejak dini akan 

mengembangkan intensi berwirausaha di masa dewasa karena mereka lebih percaya diri menjadi 

pengusaha sukses. Hockerts (2017) menemukan bahwa self-eficacy kewirausahaan berpengaruh 

signifikan terhadap intensi berwirausaha sosial. Selanjutnya, untuk hasil hipotesis (H4) 

menunjukkan bahwa hubungan antara dukungan sosial dengan intensi berwirausaha sosial 

berpengaruh positif pada p-value 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan sosial akan 

membantu orang-orang yang terpinggirkan secara sosial dan investor untuk sebuah organisasi 

atau usaha yang ingin memecahkan masalah sosial. Hasil ini mendukung Liñán & Santos (2007); 

Hockerts (2017), yang menyatakan bahwa dukungan yang dirasakan memungkinkan seseorang 

untuk membuat keputusan untuk memulai bisnis sosial baru dan berdampak pada pilihan karir 

kewirausahaan mereka. 

Pengusaha yang memiliki pengalaman dalam kegiatan sosial akan memikirkan kelompok 

yang kurang beruntung secara sosial, dan berusaha menempatkan diri, serta menumbuhkan rasa 

kasih sayang terhadap kelompok yang kurang beruntung dan terpinggirkan secara sosial 

(Noerhartati et al, 2019). Pengusaha yang memiliki pengalaman dalam kegiatan sosial 

sebelumnya, memiliki tanggung jawab etis untuk membantu orang yang kurang beruntung dan 

secara moral berkewajiban untuk membantu mereka. Hasil penelitian ini mendukung (Hockerts, 

2017); Shumate et al. (2014) dan Mair dan Noboa (2006) yang menyatakan bahwa pengalaman 

sebelumnya berdampak positif terhadap empati dan kewajiban moral wirausahawan yang pada 

akhirnya akan menumbuhkan intensi untuk berwirausaha sosial. 
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Pada kondisi pandemi dan pasca pandemi Covid-19, kewirausahaan sosial merupakan salah 

satu alternatif solusi dalam memperbaiki perekonomian di Indonesia. Kewirausahaan sosial 

sangat bermanfaat bagi mayarakat miskin, umumnya dengan menyediakan sarana mata 

pencaharian serta menawarkan alternatif untuk bekerja berdasarkan misi sosial dan semngat 

melayani. Kewirausahaan sosial yang telah dilakukan oleh para pengusaha muda di Indonesia 

cenderung beroperasi dengan tujuan menciptakan nilai bagi masyarakat dan juga menghasilkan 

pendapatan. (Dewanto, 2013; Saragih & Eisabeth, 2020) 

 

Conclusion 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa faktor yang mempengaruhi intensi 

berwirausaha sosial pada para pengusaha muda di Indonesia. Temuan utama pada hubungan 

langsung menunjukkan bahwa pengalaman berwirausaha, kewajiban moral, efikasi diri, dan 

dukungan sosial memiliki pengaruh yang signifikan atau berperan sangat penting dalam 

pembentukan kewirausahaan sosial di Indonesia. Temuan ini memberikan kontribusi terhadap 

literatur terkait dengan niat kewirausahaan sosial bahwa pada kondisi Pandemi Covid19 di 

Indonesia bukti menemukan pengetahuan dan pengalaman kewirausahaan yang dimiliki oleh para 

wirausaha muda adalah dasar untuk kewirausahaan sosial seperti yang berlaku dalam 

kewirausahaan bisnis. Studi ini juga memberikan kontribusi kepada pemerintah dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui kewirausahaan. Selain itu, pembinaan dan 

pemberdayaan para wirausaha muda dalam meneruskan kewirausahaan sosial akan meningkatkan 

kewirausahaan sosial secara berkelanjutan sebagai salah satu pemulihan ekonomi pasca Pandemi 

dan pada akhirnya akan meningkatkan perekonomian negara. Penelitian selanjutnya sebaiknya 

menambahkan beberapa variabel yang mampu menumbuhkan niat berwirausaha untuk memulai 

wirausaha yang berorientasi sosial. 
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